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KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang dilakukan didapatkan beberapa kesimpulan, yakni: 

1. Deskripsi karakteristik pengemudi ojek online, adalah: 

i. Pengemudi ojek online didominasi oleh pengemudi laki-laki, status 

menikah, tingkat pendidikan menengah, dan menjadikan ojek online 

sebagai satu-satunya pekerjaan. 

ii. Mayoritas responden berusia 26 – 35 tahun dengan rentang 

pendapatan bulanan Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 dan rata-rata 

pendapatan harian Rp 100.000 – Rp 200.000. 

2. Deskripsi karakteristik perjalanan pengemudi ojek online, adalah: 

i. Rata-rata jumlah trip yang dilakukan sebanyak 8 – 12 Trips dalam 

satu hari bagi responden yang hanya bekerja sebagai ojek online. 

ii. Responden yang hanya bekerja sebagai pengemudi ojek online 

memiliki rata-rata durasi waktu kerja  9 – 12 jam dalam satu hari. 

iii. Responden yang hanya bekerja sebagai pengemudi ojek online rata-

rata menempuh jarak  4 – 6 km dalam satu kali trip. 

3. Deskripsi frekuensi pelanggaran keselamatan yang dilakukan oleh 

pengemudi ojek online berdasarkan item pelanggaran keselamatan, adalah: 

i. Mengangkut barang melebihi kapasitas kendaraan merupakan item 

pelanggaran keselamatan yang memiliki frekuensi ‘sesekali’ 

dilanggar paling tinggi, apabila dibandingkan dengan item 

pelanggaran keselamatan lainnya. 

ii. Mengabaikan penggunaan helm bagi pengemudi merupakan item 

pelanggaran keselamatan dengan frekuensi ‘tidak pernah’ dilanggar 

paling tinggi (paling dipatuhi), jika dibandingkan dengan seluruh 

item pelanggaran keselamatan.  
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4. Pengaruh karakteristik perjalanan dan demografi terhadap pelanggaran 

keselamatan pengemudi ojek online, adalah: 

i. Pengemudi ojek online yang memiliki usia lebih muda dengan rata-

rata jarak perjalanan yang ditempuh lebih rendah berpengaruh 

signifikan secara positif terhadap pelanggaran aspek keselamatan 

terkait kendaraan. 

ii. Variabel yang berpengaruh positif terhadap pelanggaran 

keselamatan terkait kesiapan pribadi pengemudi untuk berkendara, 

yaitu jarak perjalanan yang lebih pendek, serta rata-rata jumlah trip 

yang dilakukan dalam satu hari dan rata-rata pendapatan per hari 

bekerja sebagai pengemudi ojek online yang cenderung lebih 

rendah. 

 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh beberapa saran untuk 

pengembangan ataupun studi selanjutnya, yaitu: 

1. Pengembangan variabel bebas terkait karakteristik kendaraan yang 

digunakan oleh pengemudi, sehingga dapat mengetahui lebih dalam 

pengaruh pelanggaran aspek keselamatan yang berhubungan langsung 

dengan kendaraan pengemudi. 

2. Melakukan studi lebih lanjut tentang pengetahuan dan pemahaman 

pengemudi ojek online terkait aturan keselamatan berkendara bagi sepeda 

motor. 
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